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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas Balas Klumprik, 

pada 08 April – 11 Mei 2024. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Calon Apoteker telah mendapatkan pemahaman tentang peran, fungsi dan tanggung

jawab Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di Puskesmas.

2.  Calon Apoteker telah mendapatkan pengetahuan, keterampilan, sikap perilaku

(profesionalisme) serta wawasan dan pengalaman nyata (realita) untuk melakukan

praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

3.  Calon Apoteker telah mendapatkan kesempatan untuk melihat dan mempelajari

strategi dan pengembangan praktik profesi Apoteker di Puskesmas.

4.  Calon Apoteker telah mendapatkan gambaran nyata tentang permasalahan (problem

solving) praktik dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

5.  Calon Apoteker apat mempersiapkan diri agar memiliki sikap perilaku dan

profesionalisme untuk memasuki dunia praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di

Puskesmas.

6.  Calon Apoteker telah mendapatkan kesempatan untuk belajar berkomunikasi dan

berinteraksi dengan tenaga kesehatan lain yang bertugas di Puskesmas.

4.2 Saran 

1. Puskesmas Balas Klumprik diharapkan mempertahankan kualitas mutu dalam

pelayanan kesehatan.

2. Puskesmas Balas Klumprik memiliki program Home Care namun belum berjalan

dengan baik, sehingga diharapkan dapat konsisten menjalankan program Home Care.

3.  Puskesmas Balas Klumprik memiliki alur pelayanan kesehatan terhadap pasien

khusus (seperti pasien TBC) namun belum berjalan dengan baik, sehingga

diharapkan petugas kesehatan yang terlibat dapat menjalankan pelayanan kesehatan

sesuai dengan ketentuan yang telah disetujui.
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